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rainy season and this is whar aifmvs floods and averﬂnws of warer abng the
Watershed (DAS).. The purpose of this study was to determine the potential for
flooding that occurred in the Pattene sub-district of the Pappa river, Takalar district
and to determine the appropriate flood control solution in the Pappa river flow. In this
study using a quantifative method. Used in this study, namely: rainfall, fiood
discharge, locations affected by floods using HEC-RAS 6.0. From the analysis of the
planned flood discharge for the Pappa river using the Nakayasu HSS method, it can
be concluded that the maximum discharge for each return period is obtained for Q2 =
565.20 m3/s, for Q5 = 660.45 m3/s, for Q10 = 768.11 m3/s, for Q25 = 947.00 m3/s,
for Q50= 965.50 m3/s, for Q100= 1038.34 m3/s, for Q200 = 1106.73 m3/s and the
area that is flooded in the experimental area is 2.140023 2 and for the 5-year return
period 2.188068 2, 2.225266 2 on the 10-year return period, 2.268495 2 on the 25th
year return, 2.272319 2 on the 50th year retumn period of 2. 288776 2 and 2.304914 2




KATA PENGANTAR

ini dapat selesai.

1.

Kedua Orang Tua kami yang selalu memberi dukungan secara moral
maupun material dan doa kepada kami.

Ibu Dr. Ir. Hj. Nurnawaty, ST, MT., IPM. sebagai Dekan Fakultas
Teknik Universitas Muhammadiyah Makassar

Bapak M. Agusalim, ST, M.T. sebagai Ketua Prodi Teknik Sipil

Pengairan Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Makassar




4. Tbu Dr.lr. Hj. Sukmasari Antaria, M.Sc. sebagai pembimbing 1 dan Ibu
Farida Gaffar, ST, MM. IPM. sebagai pembimbing Il yang sabar

memberikan bimbingan dalam m‘enyelwaikan proposal penehitian.

" il 1
5 o® // ""':
@%’v -
2, K 8 ’
-, d S
/ bl R
&J s s\\‘\ ,

////'uu\‘\\\\ ~ ('
Ww oo\ SN It

Tim Penulis




on the 200th return period. Based on the calculation of the area that is inundated by
floods, it is greater at the 200 return period compared to the 2 year return period.
Keywords : Flood. HEC-RAS 6.0, River.
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Banjir pada aliran sekiitar sungai biasanya tegadi akibat penampang sungai

tidak mampu menampung sehingga air sungai meluap dan menggenangi daerah di
sekitamya (Agung Tejo Kusuma dkk.)
Upaya yang dapat dilakukan akibat luapan sungai dapat dilakukan melalui

perencanaan pengendalian banjir yang tepat. Hal ini dapat kita tempuh melalui




serangkaian analisis mengenai dampak genangan banjir terhadap daerah-daerah di
sekitaran DAS (Daerah Aliran Sungai) (M Baitullah Al Amin).

Hidrograf satuan sintetis (HSS) adalah salah satu perhitungan debit puncak
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Dari uraian tersebut maka penclitian im1 akan membahas tentang * Analisis
Genangan Banjir Menggunakan HEC RAS 6.0 "dengan study kasus di

kelurahan pattene sungai pappa kab takalar.




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan urman pada latar belakang,maka permasalahan vang dapat di
ambil 1alah sebagai berikut:

1. Bagaimana mengetahui potensi banji

hujan tinggi di Kelurahan Pa
b4 engetahui a /
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banjir menggunakan program HEC-RAS 6.0 khususnya di aliran sungai Pappa.

E. Batasan Masalah
Agar tujuan penulisan ini mencapai sasaran yang diinginkan dan terarah maka
diberikan batasan-batasan .masalah diantaranya sebagai benkut:
I. lokasi penelitian hanya di lakukan di kelurahan pattene sungai pappa kab

takalar




2. program vang di gunakan untuk menganalisis genangan banjir vaitu program
HEC-RAS 6.0

3. Elevasi di ambil dari website DEMNAS (Digital Elevation Model Nasional)

ingasi, pola tanam da:
Bab 11l METODOLOGI PENELITIAN, pada bab ini menjelaskan tentang
metode penelian yang mencakup lokasi penelitian, jenis peneliban, vanabel
penelitian, teknik pengumpulan data, prosedur penelitian serta bagan alir penelitian.
Bab IV HASIL DAN PEMBAHASAN, pada bab ini menjelaskan mengenai

hasil penlitian analisis debit banjir puncak dan kapasitas penampang Sungai Pappa
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Bab V KESIMPULAN DAN SARAN, pada bab ini menjelaskan tentang

kesimpulan hasil analisis dan berbagai saran dari penulis untuk pengembangan
penelitian selanjutnya.




BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Daerah Aliran Sungai (DAS)
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sampe dengan daerah perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan(PP 37
2012).

Menurut (Easter dan Hufschmidt 1985) “suatu kawasan yang di batasi oleh
suatu topografi yang mana mendrainasikan air melalw system aliran sungai DAS
sebagal unit hidrologis dan sebapa unit sosiockonom dan sosiopohink untuk

merencanakan dan mengiplementasikan aktivitas pengelolaan sumber daya




alam” Berdasarkan fungsinya DAS dibagi menjadi tiga bagian yaitu DAS bagian
hulu, DAS bagian tengah dan DAS bagian hilir.

B. Sungai

Sungai adalah aliran air di perm 12 besar dan berbentuk memanjang

mber) memuju  hihir

yang mengalir secara lep

Wy

N\ ) / /

\\\\w\u/\ {//
- -{,’5.."/,/' ,"-," ]

tampungan air yang besar seperti danau. Sungai terdin dan beberapa bagian,

bermula dari mata air yang mengalir ke anak sungai. Beberapa anak sungai akan
bergabung untuk membentuk sungai utama. Aliran air biasanya berbatasan dengan
saluran dengan dasar dan tebing di sebelah kin dan kanan. Pengujung sungai di

mana sungai bertemu laut dikenali sebagai muara sungai.




Sungai merupakan salah satu bagian dan siklus hidrologi. Air dalam sungai
umumnya terkumpul dan presipitasi, seperti hujan, embun, mata air, limpasan
bawah tanah, dan di beberapa negara tertentu juga berasal dan lelehan es/salju.

Selain air, sungai juga mengalirkan sedimen dapolutan. (wikipedia com)

Gambar 1. Aliran, Sungai, Suinber © (Nasional Okezonc.com)

1. Kapasitas Sungai
a. Pengertiap Kapasitas
Menurut KBBI Kapasitas adalah ruang vang tersedia dan dava tampung.
Secara umum kapasitas berarti jumiah maksiom output fistk vang dapat disimpan
atau di tampung oleh suatu wadah atau tempat

b. Kapasitas Tampungan Sungai

Kapasitas tampungan sungai merupakan kemampuan sungal  untuk

mengalirkan aliran air. Apabila kapasitas tampungan sungai tidak mampu lag




mengalirkan debit air, maka akan terjadi luapan pada sungai dan menyebabkan

genangan pada daerah bantaran banjir. Pengurangan kapasitas tampungan sungat
dapat disebabkan oleh pengendapan yang berasal dan erosi tanggul sungai yang

berlebihan dan sedimentasi di sungai adoatie dan Sugiyanto, 2002:78).

vuk mengidentifikasi

berkaitan erat dengan pengendalian banpr, vang merupakan usaha untuk
memperbesar kapasitas pengaliran sungai. Hal ini dimaksud untuk menampung
debit banjir yang terjadi untuk dialirkan ke hilir atau laut, sehingga tidak terjadi

limpasan. Pekerjaan ini pada dasarnya dapat meliputi kegiatan anatara lain:
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1) Perbaikan bentuk penampang melintang.

2) Mengatur penampang memanjang sungai.
3) Menurunkan angka kekasaran dinding alur sungai.

S\ Y
- ‘ \‘\‘7 Higsig - :_4."
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“ ‘l § ’|‘
&\\\\hlh///é
5 )

aspek ekonomi (gan
holders lainnya vang merasa dirugikan akibat lahannya berkurang.

Hal-hal penting dalam river improvement diantaranya adalah:
1) Perencanaan penampang melintang sungai,
2) Hidrologi dan hidraulika banjir,
3) Elevasi. talut dan lebar tanggul.

4) Stabilitas terhadap erosi dan longsoran,




5) Perkuatan tebing sungai (revetment).

6) Efek pengaruh back water akibat bangunan dan pasang surut
C. Banjir

Suatu definisi banjir menurut surigin mﬂtﬂ adalah suatu kondisi dimana

tidak tertampungnya air dalafn saluran pam]mang (palung sungai) atau
terhambatnya aliran air dy ,{Ham saliran pe L Sehingea meluang
menggenangi dagfah (datamn Lmulr}ﬁﬁmxa. BUIII[ dapat dm;bahkmkarma
beberapa hial seperti hieginya cucd) hujan diwafayali tersebut, peaampang dari
sungai atay saluran terscbiu.

Gambar 3. Peristiwa Banjir, Sumber : (Tirto.1d)

Penisriwa banjir yang terjadi tentunya bermacam-macam lergantung pada
penvebabnya. Oleh karena 1tu, terjadinya banjir dilihat dan penyebabnya terbag:

menjadi beberapa jenis, antara lain;
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1. Banjir Air
Banyir air merupakan banpir vang sening sekah tenjadi saat im. Penyebab dan

banjir ini adalah kondisi air yang meluap di beberapa tempat, seperti sungai. danau

maupun s¢lokan. Meluapnya ai dan tempa

at tersebut vang biasanya menjadi
a vang ada di sekitammya

daratan sekitamya. Banjir jems ini biasanya sering menimpa permukiman bahkan
kota-kota vang berada di pinggir laut, seperti daerah Muara Baru di Tbukota Jakarta.
Terjaadinya air pasang ini di laut akan menahan aliran air sungai yang seharusnya
menuju ke laut. Karena tumpukan air sungai tersebutlah yang menyebabkan tanggul

jebol dan air menggenangi daratan,
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4. Banjir Bandang

Banjir bandang merupakan banjir yang tidak hanya membawa air saja tapi

material-material lainnya seperti sampah dan lumpur. Biasanya banjir ini

bahaya yang lebih tinggi daripada ba an hanva karena mengangkut

material-material lain di ¢ /
41 et

|
e

AN DAnr WLmy

Sidoarjo, Jawa Timur. Banjir lumpur ini hampir menyerupai banjir bandang, tetapi
lebih disebabkan Karen keluarnya lumpur dari dalam bumi yang kemudian
menggenangi daratan. Tentu lumpur yang keluar dari dalam bumi tersebut berbeda

dengan lumpur-lumpur yang ada di permukaan. Hal ini bisa dianalisa dan

kandungan yang dimilikinya, seperti gas-gas kimia yang berbahaya.
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D. Hidrologi

Hidrologi merupakan ilmu yang meliputi kejadian, distribusi, pergerakan,
dan sifat-sifat perairan di bumi serta hubungannya dengan lingkungan dalam setiap
fase siklus hidrologi. Siklus air ats s hidrologi merupakan proses

berkelanjutan dimana air di / \

' 2
\itl, 4
adi awan’

iy
Wik,

kita lihat p

1. Hujan Rerata

Hujan rerata adalah ketinggian air hujan yang terkumpul dalam penakar hujan
pada tempat yang datar, tidak menyerap, tidak meresap dan tidak mengalir
(BMKG,2016). Menurut Triatmodjo (2008), stasiun penakar hujan hanya

‘memberikan kedalamn hujan di titik dimana stasiun berada, sehingga hujan pada

suatu luasan harus diperkirakan dari titik ppengukuran tersebut. Untuk menentukan
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hujan rerata pada suatu daerah ada beberapa metode yang bisa di gunakan, metode
rerata aritmatik (aljabar),metode polygon thiessen dan metode isyoyet. Pada

penelitian ini di gunakan metode Polygon thiessen.

a. Metode Polygon Thiessen

Apabila tidak stasiun pes ) km, maka digunakan

LT =
geusuly

(8
o
o

Al,A2,...An = Luas daerah pada polygon 1, 2, ...., n (km®)

Nilai perbandingan antara luas polygon yang mewakili setiap stasiun terhadap
luas total Daerah Aliran Sungai (DAS) tersebut disebut sebagai faktor bobot
thiessen untuk stasiun tersebut. Dengan demikian cara ini dipandang lebih baik dari
cara metode rata-rata aljabar karena telah memperhitungkan pengaruh letak

penyebaran stasiun penakar hujan.
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2. Distribusi Curah Hujan
Tujuan dari analisa distribusi frekuensi curah hujan adalah untuk

memperkirakan besarnya variare-variate masa ulang tertentu.untuk menganalisi

Z
X .,

Z,
///

N, 7/

AN
s
Q

Zinaan oM

1
d

;,‘

¢) Ditribusi Norm

X‘j"’ = f + K‘r -Sd AR RS EEEREesaAsassdaRReb R R BB RS LT L T T {ﬁ}

Keterangan : X7 = Besamya hujan rencana untuk periode ulang T tahun

X=Nilai tengah sampel

§4 = Standar deviasi sampel

Ky = Faktor Frekuensi




—

I}l. Lahe = mmaay,
IIF.L"- i 2% 'L.n. Ly l!
RISHUH MAKASSAR

Distribusi Log Normal

Logdy =logX: + K.LogF: ucnussaiiinimeas R

Keterangan : K = Variabel Standar, Besarnya bergantung pada koefisien

simetris atau menceng
AT SR - 3 |
Cv= {"41]{“__2”,2?_1_(3} KN im0
d) Koefisien Variasi (Cv)
[alah nilai perbandingan antara deviasi standar § dengan nilai rata-rata hitung
dari suatu distribusi

5

Cv=-; ...",...........,.."....................-..-.........--|u||||||u+-+--|--|--|--|-|--|-|r1l---|rﬂu-i------------------i--nnuu-u-{-I ])
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¢) Koefisien Kurtosis (Ck)
lalah koefisien untuk mengukur kemencengan dari bentuk kurva distribusi
yang umumnya dibandingkan dengan distribusi normal

B == “2 e -
Gie= (n-1)(n—21n-31.5% z?-_‘i (X;

OO b

Pemilihan tipe distribusi

Keterangan :
[ = Intesitas curah hujan (mm/jam)
t = Waktu curah hujan (jam)

R4 = Curah hujan maksimum dalm 24 jam (mm)

4. Koefisien Limpasan
Menurut Asdak (2004).Merupakan bilangan yang menunjukkan nisbag antara

aliran permukaan dengan curah hujan penyebabnya.banyak metode yang dapat di




19

gunakan untuk menentukan besarnya koefisian limpasan seperti metode u.s forest
service,metode hassing,dan metode cook. Dalam penelitian ini koetisien limpasan

di ambil dari tabel nilai koefisien limpasan.

"( "

AN

e ,ﬂ\ﬁm;“ﬁ
&Q/ W 4,? O

- -

\\’“ \\ “; nl///

a(
.. ® R
< &
_ .
5. Debit Ban | , Q,é(g'

distribusi. Selanjutrya

dilakukan analisa debit banjir rencana. Ada beberapa metode analisa debit banjir
yang tersedia. Seperti metode Rasional, metode Weduwen.metode haspers, metode
hss nakayasu , metode hss gama 1, dan masih banyak yang lain. Dalam penelitian
ini, metode yang digunkan adalah metode hss nakayasu.
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s, Flirga Satian Sintetis Nakayasu
Hidrograf satuan sintetik (HSS) nakayasu merupakan suatu cara untuk
mendapatkan hidrograf banjir rancangan dalam suatu daserah alliran sungai

(DAS).untuk membuat suatu hidrograf bagp da sungai perlu dicari karakteristik

r

llll,///
%{’//

Keterangan :

Qp = Debit puncak banjir (m’/detik)

Ry = Hujan Satuan (mm)

Tp= Tenggang waktu dari permulaan hujan sampai puncak banjir (jam)

Tys = Wakiu yang diperlukan oleh penurunan debit, dari puncak sampai 30%
dari debit puncak

A = Luas daerah tangkapan sampai oulet




C = koefisien pengaliran
persamaan kurva hidrograf satuan sintetisnya ialah:

1. Bagian lengkung naik : 0<t<T,

0B tg

lengkung nak /f lengkung turun

| Tp i To3 __l_ 165703 g__l

Gambar 4. Hidrografl satuan — metode Nakayasu




6. Hidrolika

Hidrolika merupakan suat topik dalam ilmu terapan dan teknik vang

berurusan dengan sifat-sifat mekanis fluida, yang mempelajari perilaku dari aliran

a kala ulang,

selanjutnya dianalisa pengaruh banjirnya.
Tahapan kegiatan yang dilakukan untuk analisa hidrolika sebagai berikut :
a. Penyiapan Skematik Sungai
b. Input data Geometri Sungai (Melintang dan memanjang)]
¢. Input data Debit aliran Sungai (Flow data)

d. Perhitungan elevasi muka air banjir
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Data-data yang dibutuhkan adalah sebagai berikut .
a Data koordinat as sungai atau tebing sungai yang ditinjau untuk menyusun

skema sungai.

b. Posisitiﬁk-ﬁﬁk'pﬁ'calmgmm kasi |
¢. Data potongan memanjangSung \ jarak memanjang pada as,

tebing kin dan ¢ / \
”’j "P‘S MUHA W.

d. Data cros

el N
s & WAS% %,

S' s \\\\\\H'h////

‘ \ AA\ / //
\// \ // %‘vf/

suatu satu dimensi aliran permanen maupun tak permanen (stedy and unstedy one-
dimensional  flow  model) (Istiarto, 2014). HEC-RAS juga mampu
memperhitungkan penampang muka air aliran subkritis dan superkrikis. Sistem ini
mengandung 4 komponen analisis hidrolik satu dimensi, yaitu perhitungan
penampang muka air aliran tetap (steady flow), aliran tidak tetap (unsteady flow).
perhitungan transportasi sedimen, dan kualitas air.
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Dalam bagian ini HEC-RAS memodelkan suatu sungai dengan aliran steady

berubah lambat laun. System ini dapat mensimulasikan aliran pada seluruh jaringan

saluran ataupun pada saluran tunggal tanpa percabangan. baik itu aliran kritis,




I
i

BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Penelitian vang akan kamaskerjakan berada di Dagpah Aliran Sungai (DAS)
di kecamatan patene kabypaten takalar teparnya di aliran suogai pappa pada ttik
pertama di koordinat 3°2435211S 119°28'59.79"E dan 6}, kedua (erdapat pada

koordinat 524401 81 SAY928S TVE

Gambar 5. Peta lokasi penelitian




b

B. Jenis Penelitian Dan Sumber Data

[N 'II_IFI.“-& ; whiidbaia

ALY N AL LRLL LAY QRLL. RCLED R LAY AN R W LML PR b Rl RAL mﬂ“uﬂ T WAL ELLE

hujan pada cakupan daerah aliran sungai yang akan di tinjau di dapat dari
balai pompengang je'ne berang.
L varae s encnuan
Menurut sitean (2018:69) mengungkapkan bahwa Variabel penclitian adalah

konsep vang mempunyai bermacam-macam nilai atan mempunyal nilai vang




bervanasi, yakni suatu sifat, kataktenistik atau fenomena yang dapat menunjukkan

D e T T e I e o [ e R N
e sy ey - = — e g g [N S SR S - o

. Vanabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu: curah hujan, debit banjir,

lokasi vang terdampak banjir menggunakan HEC RAS 6.0
u}mlﬂ."l.u].l{“. okl L

&\\“":",W

ok ’///

ketika curah hujan yang tingg

¢. Hidrolika, merupakan mata kuliah dalam bidang ketekiksipilan yang
Avian e e (=TS .au-d.t T T L= O T W TP T e T PR NI IOV PR tnihis
mempelajari perilaku aliran air secara mikro maupun makro. Hal yang

dimaksud ialah seperti aliran tertutup dan terbuka, hitungan dinamika fluida,

s baa whikidy ek bl pankig Ak y el S e
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d. Software HEC-RAS 6.0 perangkat lunak ini memungkinkan kita untuk
melakukan perhitinean steady flow satn dimensi, perhitimean unsteady
flow satu dan dua dimensi, transportasi sedimen dan permodelan kualitas

12 dapat membuat analisis kerusakan

Dalam menghitung curah hujan ada beberapa stasiun yang dapat digunakan
Mk CBER LR WU bl e b Uil adiia Suansal (AT uagan
menggunakan stasiun yaitu:

a. Stasiun curah hujan Malolo

VI TP T W TR TLTy W TOR WL TITEPL Y AT

¢. Stasiun curah hujan pappa




d. Stasiun curah hujan Jenemarung
E. Prosedur Penclitian

1. Analisis hidrologi

a. Pengumpulan data peta I

al yang akan muncul pada saat Kita

membuka software HECRAS dapat dilihat pada gambar 6,

E0] YT w vl ALIAIRIE o A4 2k EB]E &=

i I

1
|
eshes | I
ramaty M |
| ;l!‘“ﬂ-

i

Gambar 6. Tampilan Utama Aplikast HEC-RAS
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2. Pilih New Project Dari Menu File
Pada sesi ini kita dapat memilih tempat file sesuka hat untuk nantinya

menyimpan file vang akan kita kerjakan di software HECRAS dapat di

1% "'unn-“\}
7,5, \ n

W N
/ N
\I' T

Fle £t &m View Optiom 6Teh Mebp

B0 Yg|s] Promsas ' PlelBlolvl E|BE
i =

Cefmlt Fanmesen.
v st U _
—
:':::' ——  Coment Hoepmeti Cooniinate Sy
sty Foe | !

Fown |15 Ctomary e




' US Customary
(¢ System International (Metric System);
[T Set as default for new projects

Help

P‘S MUHAdﬁ

1¢
R&AKAS < 4'?

N, 'y ,t
\\\\mhh////

\,.\‘\\ Q\Y oW II’I

ckground prefure: | ,...J,,
Y
clal \;' ///, \& w\)

//"'qv“\\

P met

apwnl
il
i

i 114

P

Gambar 9. Tampilan untuk import data dan arcgis ke HEC-RAS




Elevation

Downstream reach length

: Nama potongan melintang

- Jarak komulauf antara titik elevasi

potongan

. Elevasi pada titik station

: Jarak tiap potongan meltang sungai

dengan potongan sebelumnya
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Manning’s n value : Nilar manning saluran (0.025 = untuk daerah

Dbertanah)

Main channel bank station - Station titik utama sungai

Cont/Exp Coeficient

|||||

Gambar 12 Tampilan input data untuk Unsteady flow
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Setelah itu ¢lik boundary condition bagian hulu lalu masukkan data
Indrologi yang telah di hitung pada perhitungan sebelumnya dan tentukan

waktu yang akan di gunakan untuk proses running data mi dapat di lihat

2D Flow Area Boundary Conditon Parameters
(v Compute separate water surface elevation per face slong BC Line
¢ Compute single water surface for entire BC Line

ox | _ concd |

Gambar 14. Tampilan input data boundary condition untuk flow
hidrograf
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Setelah data boundary condition terisi selanjutnya mengisi imtial
condition dengan cara clik initial condition di samping bar boundary

condition lalu masukkan nilai kondisi awal curah hujan pada perhitungan

-,

P _ 7
NS 77/,

melakukan
proses running pada dengan cara clik unsteady flow analysis pada jendala
awal software HECRAS setelah itu tentukan tanggal dan wakty memula
running dan mengakhin proses runming ini harus di samakan dengan data
yang sudah di masukkan di langkah sebelumnyapada bagian program to
Run kita harus mencentang sesuai dengan data apa saja yang telah

dimasukkan dan jika data tidak ada maka tidak perlu di centang contohnya
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pada penelitan im data sediment tidak di masukkan maka dan itu pada
programs to Run dibagain sediment tidak di centang langkah ini dapat di

lihat pada gambar 16,

K Unsieady Frow Anaried

data yang tidak masuk akal. Dan juga ketika mi terjadi maka sumua

kesalahan yang menyebabkan gagalnya aplikasi untuk menmning data akan

tertulis pada aplikasi HEC-RAS




WL FERRys T4
E;msmuu WA&SMJ
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E. Bagan Alur Penelitian

. . _l. -
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Hidrologi

" Q\“"h.’ A :

-y
N\ i o
A

.
ITTTTLA

S
-
JITTH

Gambar 19_ Peta Daerah Aliran Sungai Pappa
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2. Perhitungan Cursh Hujan Rerata Menggunakan Metode Polygon
Thiessen
Setelah menggambar poligon thiessen pada peta DAS Pappa diperoleh data

A
004‘) 2,

1% .
Ot ds

13x024




41

Tabel 3. Perhitungan Hujan Rerata Metode Polygon Thiessen

T )
117 69 54 13
9-Dec g a1 67 26 51.83
2 20-Dac 0 0 0 24.64 n
7-Dec 31 an 118 56.63
25-Feb 112 7657
4-Feh 11 46,27
2000 s 5 119.13
25-Feh
2-Fe
2001 2 28
D
\J
2003
N
2004 5
q
2005 o5
0
<
31
93.89
2006 =
29
25-Nav 138 ] 120 o 74.55
i 25-Nov 138 o 120 1] 74,55
20-Dec 53 38 &0 100 6408




(sambungan tabel 3.)

42

4-Feb 152 132 53 10 81.55
) 2-Feb 94 184 6B 10 B0, 79 :
2008 2 11
21-Feb 92 32 210 50 13.'.'}'.11 o
15 lan 29 15 10 125 43.60
31-Jan 174 180 0 130.88
13-Jan 93 240 1] 118.10 130 88
31-lan 174 0 130.E8
1-Feb 5 55.73
12-lan 139 98.35
2010 2 m al 0835
12:Jan
16-Jun
75 4
2011 4630
2013
1
014
51
9
2015 I5
2016 BA.55
1 A
21
2017 22 106.43
2-F
3-Feb 50 29 56 250 ‘9681
11-lar 188 37 in 12 5711
2018 7-Feb 102 175 73 50 Elm a7 21
11-Jan 188 37 121 13 57.21
21-lan 13 pis 15 215 63.17
JuMLAH 7513
RATA-RATA 103.76

(sumber: Perhitungan)
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3. Perhitungan Dispersi
untuk menentukan jenis distribusi curah hujan yang akan digunakan dalam

mengelolah data curah hujan rencana, terlebih dahulu dilakukan perhitungan

dispersi yaitu menghitung Standar Devi isien Variasi, Skewness, dan
koefisien Kurtosis.
tahun (J
1999 ¢
200
2002
2003
o .
2005
2006 5 N
2007
2008
2009 454 25
2010 ' , < 899
2011 9 62,93
2012 88. 4 9 52114.48
2013 88 5 53885 28
2014 £7.21 -16. i 5 74989 85
2015 84 50 -19.17 36732 -7039.92 134924 41
2016 80.74 -23 01 529 68 -12190.53 280562 83
2017 6271 -41 05 1684 96 69164 69 283909079
2018 4630 -57.46 3301 45 -189695.23 10899549,79
jumlah 207513 .00 1670385 33673335 5856317119
rata” 103 76 0.00 835.19 16836.67 2928158 .56

(sumber: Perhitungan)




Tabel 5. Perhitungan Dispersi

Parmmerter Persmmann Nilm

s B

25 6204638

C 0285769828

¢ LO00C00000087

]
|||||||

Sumber - Babang Trigtmoo

Berdasarkan hasil uji parameter statistik pada tabel diatas, maka metode yang
digunakan ialah distribusi Log Perason Type III dalam perhitungan curah hujan

rencata.
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4. Perhitungan Clurah Hujan Rencana Menggunakan Log Pearson Type I11
Curah hujan rencana dapat dihitung menggunakan rumus (6) pada BAB 11,

Periode ulang yang dicari dalam hitungan ini ialah 2 tahun, 5 tahun, 10 tahun, 25

tahun, 50 tahun, 100 tahun, dan 200 tuk perhitungan distribusi Log
Pearson Type 111 dituliskan dal
Tabel 7. Perhitungan Type 111
o , Xi - log Xs)*
1 MA5114
/) .
7
10
11 e
12 ®
13
14 4 A 0000084
15 0,0000088
16 0.0000139
17 84,59 1.93 128 0.0000304
18 80.74 191 0.0089 0.0089254 0.0000797
19 62.71 1.80 0.0417 0.0417171 0.0017403
20 46.30 1.72 0.0793 0.0792827 0.0062857
JUMLAH | 207513 | 40.03 0.2773 0.2773384 0.0140115
Rata" | 103.75645 | 2.001572|  0.1178 0.0138669 0.0007006

(sumber: Perhitungan)




Berdasarkan tabel diatas, maka didapatkan nilai sebagai berikut :

Tabel 8. Parameter Untuk Log Pearson Type 111

Parameter Nilai
rata-rata (log Xr) 2.00
jumlah data (n)
standar deviasi (5x)

koefisien kemenceng

S
min “\‘\ 5% ‘§\
ARV SORR A
' i
a

B 7{1 »?‘Illll\\\\\\‘;€ :
Lis [ us [ wn [ @

<

rumus Log Pearson Type I11 dan didapatkan hasil sebagai berikut -
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Tabel 10. Curah Rencana Metode Log Pearson Type 111

KALAUANG | P(%) T T xt (mm)
2 50 -0.2520 1.97 93.57

5 20 0.3078 2.04 109.33

10 10 350+ 127.16

25 4 156.77

50 2 159.83

100 171.89

200 183.21

P2 s S NN
I/) !1'!:;1}‘\\\}

(sumber: Perhitungan)
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Tabel 12. Perhitungan Hujan Netto

Kala

%\‘ 6 1 D700 "A'@A
P\“HOS4

A\ ?

willl

N Y s
— e
-

eV Y T

\ m'i\_l‘A‘“__—_\“
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6. Perhitungan Debit Banjir Rencana Menggunakan HSS Nakayasu

Data-data yang diketahui :

Luas DAS (A) =400 Km?

Panjang Sungai (L) =57 km A
a = i o2
Rao

[ ~\ =hag ‘ ' ? 11
\\st! Ih[/

\\\?k\ motert % 7

.I_‘\;\‘O 7‘?\:;“\: ‘/ = r,"":‘_\:: 0- i

(Tp+T70,3 i
(Tp+70,3+1,5T0,3) jam 23.87
Op= __(CxRaxa) m3/det | 8.63

3.6x(0.3xTp+T0.3)

(sumber : perhitungan)
Untuk perhitungan debit banjir rencana metode HSS Nakasyasu kita

menggunakan persamaan dibawah mi :




o Rumus waktu naik

2 3
’7/, \,-&") LR J \\
.////Ilnn\\\"\'\\

7N u Q9
W e &




(Sambungan tabel 15.)
2 07683
2 07084
16 0.6331
17 06022
2%
.
30
31

(sumber; Perhutungean)

51




10

L byin (oSt
s L=

Grafik Lengkung Naik & Turun Hidrograf Satuan Sintetik (HSS)
Nakayasu Pada DAS Pappa

52




Tabel 16. Rekap Perhitungan Nakayasu Di Setiao Kala Ulang Tahun

53

t a 2 5 10 25 5 100 200
1.00 0.155 5.5% 6.53 7.60 537 9.55 10.27 10.54
2.00 0818 | 3717 43.43 50.51 6128 63.50 68.29 72.78
3.00 2166 | 11259 | 13157 | 15301 | 18865 | 19233 | JO0G.8S 220.47
4.00 4320 | 24718 | 28883 | 33591 414 | 422.24 | 45409 484.00
5.00 7380 | 454.88 | 53153 | 618.18 777.04 | B35.66 B90.70
5.34 8630 | 56520 | 66045 96550 | 103834 | 110673
600 | 7.748 | 50747 | s92.98 932.27 993.67
7.00 | 6586 | 43138 | sS04 792.50 844,69
8.00 5599 | 36671 673.58 718.05
9.00 | 4758 | 31173 2.68 | EB10.33
10.00 | 4.046 518.88
11.00 | 3.439 441 08
12.00 | 2924 95

1275 | 2

13.00

14

15

16.

17.00 1

18.00

19.00

20.00

21.00 i

22,00

23,00

23.87 93

240 | o

2500 | @

2600 | O 3,

2700 | o

28.00 120
900 | 0512 65
00 | 047 53
3100 | 0435 £} 55.80
32.00 0.401 51.45
3300 | 0370 47 44
3400 | 0341 4374
3500 | 0314 | 2059 406 | 17, 3. .18 37.83 40.33
3600 | 0.290 | 1899 2219 25.80 3181 3244 3468 37.18
3700 0.267 17.51 20.46 23.78 233 29.91 3216 3428
3m00 | 0246 16.14 18.86 2194 17.04 21.57 29.65 3161
39.00 | 0227 14.B8 17.39 202 24.93 2542 27.34 29.14.
40.00 | 0209 15.72 16.03 18.65 22.99 23.44 2%.21 76.87
41.00 | 0193 | 1265 14.78 17.19 21.20 2161 23.24 24.77
4200 | 0178 11.66 13.63 15.85 19,54 19.92 2143 22.84
4300 | 064 10.75 12,57 14.61 12.02 1237 19.76 21.06
4400 | @151 3.57 11.59 13.47 16.61 16.94 122 19.41
4500 | D140 9.14 1068 | 1242 1532 1562 16.79 17.90
4600 | 0129 843 .85 1145 14.12 14.40 15.48 16.50
47.00 | D119 .77 9.08 1056 13.02 1327 14.28 15.22
48.00 | 0109 7.16 8.37 9,74 12,00 12.24 13.16 14.03

(sumber: Perhitungan)
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Grafik Rekap HSS Nakayasu

1200.00
1000.00
== 7 tahun
E B00.00
— 5 Tahun
E. B0000 510 Tahun
=
+ =25 Tahun
& 00,00
—8— 50 Tahun

VHESHE A

puncaknya adalah .
965.50 m*/dtk, untuk kala ulang 100 tahun debit puncaknya adalah 1038.34 m"/dtk,

untuk kala ulang 100 tahun debit puncaknya adalah 1106.73 m*/dtk
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B. Hasil Penampang dan Profil Muka Air Sungai UnSteady Flow

Menggunakan HEC-RAS 6.0

1. Debit banjir rencana 2 tahun

Gambar 22 Hasil output running unsteady flow profil
melintang RS 76 dan RS 28
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Pada gambar 22 di atas memperlihatkan penampang sungal yang

telah melalui proses running unsteady flow pada HEC-RAS untuk debit

banjir rencana metode HSS Nakayasu dengan kala ulang 2 tahun pada

Gambar 23. Hasil output running unsteady flow profil
melintang RS 77 dan RS 19
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Pada gambar 23 di atas memperlihatkan penampang sungai yang
telah melalui proses running unsteady flow pada HEC-RAS untuk debit

banjir rencana metode HSS Nakayasu dengan kala ulang 5 tahun pada

kondist permukaan air maksimur

Gambar 24, Hasil output running unsteady flow profil
melintang RS 73dan RS 18
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Pada gambar 24 di atas memperlihatkan penampang sunga yang
telah melalui proses running unsteady flow pada HEC-RAS untuk debit
banjir rencana metode HSS Nakayasu dengan kala ulang 10 tahun pada

kondisi permukaan air maksimun

R — -

L1|

= - M -
e om0y
e e = —_— — — -

Gambar 25 Hasil output running unsteady flow profil
melintang RS 74 dan RS 20
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Pada gambar 25. di atas memperlihatkan penampang sungai yang
telah melalui proses running unsteady flow pada HEC-RAS untuk debit
banjir rencana metode HSS Nakayasu dengan kala ulang 25 tahun pada

kondisi permukaan air maksimum

5
/7

“,

RN
TR

b‘ V/dl

Gambar 26. Hasil output running unsteady flow profil
melintang RS 78 dan RS 43
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Pada gambar 26. di atas memperlihatkan penampang sungai vang
telah melalui proses running unsteady flow pada HEC-RAS untuk debit

banjir rencana metode HSS Nakayasu dengan kala ulang 50 tahun pada

kondisi permukaan air maksimum

. Debit banjir rencax

......

.........

et b m— ey

Léaatn

S AN

T

i
i
]
i ‘ e o

Gambar 27. Hasil output running unsteady flow profil
melintang RS 74 dan RS 19
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Pada gambar 27 di atas memperlihatkan penampang sunga vang
telah melalui proses running unsteady flow pada HEC-RAS untuk debit

banjir rencana metode HSS Nakayasu dengan kala ulang 100 tahun pada

kondisi permukaan air maksimu

" ..u“\_‘\

)

//) A\
-

T

Gambar 28. Hasil output running unsteady Now profil
melintang RS 70 dan RS 28
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Pada gambar 28 di atas memperlihatkan penampang sungai yang
telah melalu proses running unsteady flow pada HEC-RAS untuk debit

banjir rencana metode HSS Nakayasu dengan kala ulang 200 tahun pada

kondisi permukaan air maksim

i3

4

15

16

17

18

15

20

u ___ yrwreee

22 MELUAP

23 | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP MELUAP ,
4 MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP MELLIAP |
25 | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAR | MELUAP | MELUAP MELUAP
26 | MELUAP | MELUAP | MELUAR | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP MELUAP
27 | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAR | MELUAP MELLIAP
28 | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP  MELUAP
5 MELUAR | MELLIAD | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP MELLIAP
30 | MELUAR | MELUAR | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELLIAP | MELLIAP MELLIAP
31 | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP MELUAP
27 | MELUAP | MELUAR | MELUAP | MELUAR | MELUAP | MELUAT | MELUAP MELUAP
31 | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELLIAP MELUAP
34 MELUAP | MELUAP | MELUAR | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELLIAP MELLIAP
35 | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAF | MELUAP | MELUAP MELUAP




(sambungan tabel 17)

36 | MELUAP | MELUAR | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP MELUA? |
37 | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP MELUAP |
38 | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP MELLIAP
39 | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP MELUAP
40 | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELUAP MELUAP | MELUAP MELUAP |
41 | MELUAP | MELUAP | MELUAP | MELU ELUAP | MELUAP MELUAP
42 | MELUAP | MELUAP | MELUAP MELUAP MELUAF
43 | MELUAR | MELUAP | MEL LUAP MELUAP
44 | MELUAP | MELUAR | MELUAP
45 | MELUAP | MELUAP MELUAP
46 | MELUAP ELUAP
47 MELLI AP
483 u
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C. Analisis Daerah Genangan Banjir Sungai Pappa

Setelah melakukan tes analisis menggunakan software HEC-RAS maka
diperoleh hasil berupa luasan genangan menurut periode ulangnya masing-masing
untuk mendapatkan luasan genangan kitagfenggunakan bantuan poogle earth vang
dapat di lakukan di dalam software heeras itu sendiri, penentuan luasan genangan
i tidak dapat dilakukan funaing secara langsung di Karendkan cakupan wilayah
lokasi penelitianderbilang Furaog dan cakupan minitisl leh karena, itu kami
melakukan‘menggunakan, proses wianual déhgai wienggunakan bantuan google
carth sekaligus besar venangan yang terjadi

Bertkut agalah hosi! analisis hiasan genangan banjir suu g4l pappa menurut

periode ulangnya

I. Periode ulwg 2 thunan

Gambar 29 Hasil banpir periode kala ulang 2 tahun

Pada gambar 29 di atas kita dapat melihat Luas genangan | adalah
1,10 km? dan Luas Genangan 2 adalah 1,08 km? maka total lnasan

periode kala ulang 2 tahunan adalah 2,180 km?*




2. Periode ulang 5 tahunan

Gambai 30, Hasil banyir periode hala wlang 5 tabur

Pada gambaar 30 di atas kita dapat imelihar Luas genangan | adulah
I.11 km? dan Luas Genangan 2 adalah 1,078 km® maka total 'uasan
periode kala ulang 5 tahunan adatah 2,188 km?

3. Periode uleng " tahunan

Gambar 31, Hasil banjir periode kala ulang 10 tahun

Pada gambar 31 di atas kita dapat mehihat Luas genangan | adalah
1.122 km? dan Luas Genangan 2 adalah 1,103 km* maka total luasan

periode kala ulang 10 tahunan adalah 2,225 km?
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4. Periode ulang 25 tahunan

Gambar 3% Hasil banis periode kala nlang 25 faiu

Pada gambaor 32 i utas kita dapat melihat Luas genancan 1 alalah
1.137 km? dan Luas Genangan 2 adalah 1,131 km?® maka tota) luasan

penode kala ulang 23 tnhunan adatah 2 268 km?®

5 Periode ulang 50 tnhunan

Pada gambar 33 di atas kita dapat melihat Luas genangan | adalah
1,148 km? dan Luas Genangan 2 adalah 1,122 km?® maka total luasan

periode kala ulang S0 tahunan adalah 2,273 km?
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6. Periode ulang 100 tahunan

Gambar 34, Hasil banjir periode kala ulang 100 tahun

Pada gambaar 31 di atas kita dapat melihat Luas genangan | adalah
1.151 km?* dan LuasGenangan 2 adalah 1,137 km® maka tota! luasan
periode kala ulan; 160 tihunan adalah 2,288 km®

7 Periode wlanz 200 tahunan

Cambar 35. Hasil banjir periode kala ulang 200 tahun

Pada gambar 35 di atas kita dapat luasan periode kala ulang 200 tahunan

adalah 2303 km?*
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Rekap luas genangan yang terjadi pada periode kala ulang 2. 5, 10, 50,

100, 200 tahunan dapat dilihat pada gambar 36 dibawah ini -

LUASAN GENANGAN BANJIR KALA ULANG TAHUNAN
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

< P‘S NiUHAM
oM
Qg’ @LP\KA‘SS,q

2,268 km?, padakala ulang 50 tahunan sebesar 2,273 km”pada kala ulang

100 tahunan sebesar 2,288 km2dan pada kala ulang 200 sebesar 2,303 km*.




B.  Saran

|. Untuk tidak terjadinya luapan maka perlu dilalukan nonmalisasi disungai

pappa

3. Study h:dmiu
panjar x
W . &"
- \%
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